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SUMMARY

Eva Dian Yuni Astuti. Production of organic zinc feed supplement with
tapioca waste fermented by using Aspergillus niger. (Supervised by Dr. Ir. Armina
Fariani, M.Sc and Arfan Abrar, S.Pt, M.Si).

The objective of this research was to study production of organic zinc feed
supplement with tapioca waste fermented by using Aspergillus niger. This reseach
was held for two months from July to August 2009 in Animal Nutrition and Feed
Laboratory Agriculture Faculty of Sriwijaya University.

Completely Randomized Design with four treatments and three replications:
OFO0 (control), OF1 (tapioca waste fermented + 5% ZnSOs), OF2 (tapioca waste
fermented + 10% ZnSO,), OF3 (tapioca waste fermented + 15% ZnSO;) were used.
Observed parameters were microbial growth population, crude protein (CP),
microbial biomass product (MBP), yield fermentation, zinc concentration, and
solubility of organic zinc.

The result showed that concentration of microbial growth population and
crude protein (CP) were higest at OF3 treatment. Addition of ZnSO,4 up to 15%
(OF3) gives significantly result (P<0.05) on microbial biomass product (MBP) and
yield fermentation. Zn concentration increase pararel with addition of ZnSQ, and

gives the stability on solubility test. Tapioca waste fermentation with addition of

15% ZnSO, produce best organic zinc feed supplement.



RINGKASAN

Eva Dian Yuni Astuti. Produksi Suplemen Pakan Zinc Organik melalui
Proses Fermentasi Onggok oleh Aspergillus niger (Dibimbing oleh Dr. Ir. Armina
Fariani, M.Sc dan Arfan Abrar, S.Pt, M.Si).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji produksi suplemen pakan zinc
organik melalui proses fermentasi onggok dengan Aspergillus niger. Penelitian ini
telah dilaksanakan selama dua bulan dari bulan Juli sampai Agustus 2009 bertempat
di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya.

Rancangan penelitian yang dilakukan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan: OF0 (kontrol), OF1 (fermentasi
onggok + 5% ZnSQ,), OF2 (fermentasi onggok + 10% ZnSO,), OF3 (fermentasi
onggok + 15% ZnSO,). Parameter yang diamati yaitu, pertumbuhan populasi
mikroba, protein kasar (PK), Produksi Biomassa Mikoba (PBM), Rendemen,
Konsentrasi Zinc, Kelarutan Zinc Organik.

Hasil pengamatan pada penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
mikroba dan protein kasar tertinggi diperoleh pada perlakuan OF3. Penambahan
ZnSO, sebanyak 15% (OF3) memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0.05) terhadap
produksi biomassa mikroba (PBM) dan rendemen. Konsentrasi zinc semakin
meningkat berdasarkan penambahan ZnSO, serta menunjukkan stabilitas produk
mineral organik pada uji kelarutan. Fermentasi onggok dengan penambahan ZnSO;4
15% menghasilkan produk zinc organik terbaik.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan merupakan komponen penting di dalam industri peternakan. Bahan-
bahan pakan konvensional (jagung, kedelai dan tepung ikan) masih diimpor oleh
Indonesia untuk memenuhi kebutuhan industri peternakan. Sebagai negara agraris,
Indonesia menghasilkan produk pertanian dan perkebunan beserta dengan
limbahnya. Limbah pertanian dan perkebunan dapat tersedia sepanjang tahun dan
pada umumnya berkualitas rendah dari segi kandungan protein tetapi kandungan
serat tinggi. Bila tidak ditangani dengan baik, limbah pertanian dan perkebunan akan
menjadi masalah dalam hal lingkungan hidup.

Aktifitas pertumbuhan, produksi, reproduksi, dan hidup pokok, ternak
memerlukan zat gizi. Makanan ternak berisi zat gizi untuk keperluan kebutuhan
energi dan fungsi-fungsi tersebut di atas, akan tetapi kandungan zat gizi tersebut pada
masing-masing makanan adalah berbeda-beda. Umumnya dikatakan bahwa faktor
pembatas produksi herbivora di daerah tropis terutama disebabkan oleh
undernutrition, yang secara umum lagi dapat dikatakan sebagai ketidakseimbangan
zat-zat makanan yang diberikan kepada ternak tersebut terutama defisiensi energi
dan protein (Parakkasi, 1999).

Terlihat bahwa terkadang secara visual produksi dan repoduksi masih tidak
normal walaupun bahan makanan yang terdapat di daerah tersebut dan jumlah yang
diberikan kepada ternak cukup banyak. Keadaan demikian biasanya praduga dapat

diarahkan kepada defisiensi, kelebihan atau ketidak seimbangan mineral dalam



bahan makanan pada umumnya, khususnya hijauan yang menjadi sumber makanan
utama dari herbivora atau ruminansia (Parakkasi, 1999).

Setiap mineral mempunyai fungsi fisiologi yang tersifat secara tertentu,
misalnya sebagai bahan pembentuk tulang dan gigi yang menyebabkan adanya
jaringan yang kuat dan keras, mempertahankan keadaan koloidal dari beberapa
senyawa dalam tubuh, memelihara keseimbangan asam dan basa dalam tubuh
contohnya pH darah dan sistem penyangga (buffer) untuk menahan kelebihan
keasaman ataupun kebasaan yang terjadi karena makanan, sebagai aktivator sistem
enzim tertentu, sebagai komponen dari suatu sistem enzim, serta mempunyai sifat
dan karakteristik terhadap kepekaan otot dan saraf (Tillman et al., 1998).

Beberapa mineral secara alami terdapat di dalam bahan pakan dan
kebanyakan peternak hanya memperhatikan bagaimana mencukupi kebutuhan ternak
akan mineral makro saja. Produksi yang optimal dapat tercapai apabila semua faktor
pendukung baik makromineral maupun mikromineral dapat tercukupi. Mikromineral
yang dimaksud antara lain Zn, Cu, Mn, Se, Co, Fe. Ketika terjadi defisiensi satu atau
lebih mikromineral dalam ransum, peternak biasanya menyediakan suplementasi
mineral dalam bentuk organik atau anorganik pada ternak misalnya, ZnSOy4, CuSOy,
MnSQOq, ZnO, CuO.

Kincaid et al (1995) melaporkan bahwa sumber mikromineral misalnya Zn
lebih baik diberikan dalam bentuk organik karena menunjukkan ketersediaan secara
biologis yang lebih baik dibandingkan mikromineral yang berasal dari senyawa
kimia seperti ZnO. Suplementasi mikromineral organik berupa Zn-Metionin dan Zn-

Lysin. Mikromineral organik yang digunakan berbentuk proteinat atau asam amino.



Wright dan Spears (2004) melaporkan bahwa suplementasi Zn sebanyak 500
mg/kg pakan dalam bentuk organik (Zn-Proteinat) menunjukkan konsentrasi Zn lebih
tinggi pada usus dua belas jari, hati, dan plasma dibandingkan ternak yang diberi
suplementasi dalam bentuk ZnSO,. Hal ini menunjukkan bahwa penyerapan dan
retensi Zn dari Zn-Proteinat lebih tinggi dibandingkan dengan ZnSOs.

Suplementasi mikromineral organik seperti ZnAA (Zinc Amino Acid), Zn-
Proteinat, Zn-Metionin atau Zn-Lysin terlalu mahal dalam praktisnya. Proses
produksi mineral organik dibutuhkan proses chelating antara chelating agent (ligand)
dengan logam dimana molekul chelating agent (ligand) dapat berikatan dengan
logam. Chelating agent yang selama ini digunakan dalam proses chelating untuk
menghasilkan mikromineral organik ialah protein atau asam amino, karena asam
amino memiliki reaksi yang positif terhadap atom mineral dengan membentuk ikatan
kimia yang kuat (Johansson, 2007).

Agustini (2008) melaporkan bahwa asam sitrat mengikat logam, itu artinya
asam sitrat berfungsi sebagai chelating agent dalam pengikatan logam tersebut.
Chelating agent terbaru seperti vitamin C (asam askorbat), asam sitrat dan glukonat
dapat juga mengikat mineral (Mellor dan Dwyer, 1964).

Limbah pertanian dan perkebunan seperti dedak, onggok, ampas tahu, kelapa
sawit (tandan kosong dan bungkil inti sawit) juga coklat dapat ditingkatkan
kualitasnya melalui fermentasi. Fermentasi dengan menggunakan mikroba seperti
Aspergillus niger, Rhizopus sp., Trichoderma sp dan lain-lain sudah banyak
dieksploitasi. Proses ini menghasilkan kandungan protein pada limbah pertanian
akan meningkat (Rakhwani, 2005).



Onggok merupakan hasil samping dari pembuatan tapioka ubikayu. Limbah
tersebut belum banyak dimanfaatkan orang, karena kandungan proteinnya rendah
(kurang dari 5%). Namun dengan teknik fermentasi, kandungan proteinnya dapat
ditingkatkan sehingga onggok yang terfermentasi dapat digunakan sebagai bahan
baku pakan unggas maupun ruminansia. Berikut kandungan nutrisi pada onggok
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi onggok

Zat Nutrisi Kandungan Nutrisi
Protein Kasar (%) 1,6
Lemak Kasar (%) 0,4
Serat Kasar (%) 10,4
Kalsium (%) 0,8
Fosfor (%) 0,6
Energi Metabolis (kkal/kg) 2670

Sumber: Tarmudji, 2004.

Tarmudji (2004) menyatakan bahwa penggunaan onggok untuk bahan baku
penyusunan pakan ternak masih sangat terbatas. Hal ini disebabkan kandungan
proteinnya yang rendah disertai dengan kandungan serat kasarnya yang tinggi (lebih
dari 35%). Proses bioteknologi dengan teknik fermentasi dapat meningkatkan
kandungan nutrisi dari bahan-bahan yang bermutu rendah. Produk fermentasi dari
ubikayu (Cassapro/ Cassava protein tinggi), memiliki kandungan protein 18-24%,
lebih tinggi dari bahan asalnya ubikayu, yang hanya mencapai 3%.

Fermentasi onggok dapat meningkatkan protein yang merupakan ligan
(chelating agent) yang baik dalam mengikat ion Zn selama proses fermentasi.
Supriyati dan Haryanto (2007) memproduksi Zn-Biokomplek melalui fermentasi

tepung kedelai oleh Sacharomyses cerevisiae. Berdasarkan hal-hal di atas maka



dilakukan penelitian produksi Zn organik melalui proses chelating dalam fermentasi
onggok.
1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk memproduksi suplemen pakan mikromineral
zinc organik melalui proses fermentasi onggok dengan Aspergillus niger.
1.3. Hipotesa

Fermentasi onggok dengan Aspergillus niger dapat menghasilkan suplemen

pakan zinc organik.
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